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ABSTRAK
Berdasarkan RTRW Kabupaten Garut Tahun 2011-2031, Kecamatan
Cikajang merupakan PKL (Pusat Kegiatan Lokal). Keberadaan Terminal tipe C di
Kecamatan Cikajang saat ini tidak berjalan selayaknya terminal pada umumnya.
Lokasi yang berdekatan dengan Pasar Tradisional, ruang parkir yang realtif sempit,
dan kurang layakanya faslitas dalam terminal, menyebabkan penumpang dan
pengemudi enggan masuk/menggunakan prasaran terminal. Untuk mengetahui
apakah keberadaan terminal tipe C di Kecamatan Cikajang, maka kiranya dilakukan
analisis terhadap keberadaan terminal berdasarkan faktor pendukungnya yaitu fisik
(guna lahan dan lokasi), fasilitas, dan trayek. Dengan menggunakan pendekatan
evaluasi dengan metode analisis kualitatif dan kuantitatif, didapat kesimpulan
bahwa lokasi terminal Cikajang memiliki beberapa kekurangan dari segi lokasi,
fasilitas dan trayek. Dari segi lokasi bahwa luas lahan terminal tipe C di Kecamatan
Cikajang belum memenuhi standar yang hanya 0,3 Ha yang seharunsya 1 Ha,
kondisi fasilitas dalam kategori tidak cukup/kurang layak perlu ditingkatkan dan
dari segi trayek ketidakseimbangan rute. Dari temuan studi, rekomendasi yang
diusulkan adalah perlu adanya peningkatan fasilitas, Redesign dengan perluasan
terminal, hal ini dapat dipertimbangkan mengingat lokasi eksisting sekarang
memenuhi kriteri lokasi standar terminal tipe C. Rekomendasi terakhir yaitu
Relokasi terminal Cikajang ke lokasi baru.
ABSTRAK
Based on the Garut Regency RTRW in 2011-2031, Cikajang District is a
PKL (Local Activity Center). Terminal The existence of type C in Cikajang
Subdistrict does not currently work with terminals as is generally the case. The
location is full of Traditional Markets, narrow parking spaces, and lack of facilities
facilities in the terminal, causing passengers and drivers to be reluctant to enter /
use the target terminal. To find out whether it concerns terminals of type C in
Cikajang Subdistrict, an analysis of the terminal based on supporting factors,
physical (land use and location), facilities and routes should be carried out. By
using the evaluation obtained with qualitative and quantitative analysis methods, it
was concluded that the Cikajang terminal location had several shortcomings in
terms of location, facilities and routes. In terms of wide location, the type C terminal
in Cikajang District has not met the standard of only 0.3 Ha which should be 1 Ha,
the facility requirements in the category are not enough / need to be improved and
in terms of route imbalance routes. From the study findings, the recommended
evaluation needs to be improved facilities, redesign by riding the terminal, this can
be considered given the current location meets the type C terminal standard
location criteria. The final recommendation is the relocation of the Cikajang
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Transportasi adalah suatu sistem yang terdiri dari prasarana/sarana dan
sistem pelayanan yang memungkinkan adanya pergerakan keseluruh wilayah
sehingga terakomodasi mobilitas penduduk, dimungkinkan adanya pergerakan
barang, dan dimungkinkannya akses kesemua wilayah (Tamin 1997). Transportasi
menjadi sangat penting dan menjadi kebutuhan primer manusia dimana manusia
selalu melakukan perpindahan dalam menunjang aktivitasnya. Dalam melakukan
kegiatan transportasi, manusia membutuhkan alat atau sering disebut dengan sarana
transportasi. Menurut Miro (1997:5) bahwa sistem transportasi kota dapat diartikan
sebagai suatu kesatuan elemen-elemen, komponen-komponen yang saling
mendukung dan bekerja sama dalam pengadaan trasnportasi yang melayani
wilayah. Komponen yang dimaksud salah satunya adalah terminal. Sebagian dari
sistem transportasi keberadaan terminal tidak dapat dipisahkan dari komponen
transportasi lain, khususnya sistem angkutan umum.
Berdasarkan Peraturan Menteri No 132 Tahun 2015 Tentang
Penyelenggaran Terminal Penumpang Angkutan Jalan Terminal yaitu, pangkalan
kendaraam bermotor untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikan dan
menurunkan penumpang dan atau/barang, serta perpindahan moda angkutan.
Terminal juga memiliki peran yang penting sebagai unsur tata ruang dalam
kaitannya untuk meningkatkan mobilitas dan efisiensi kehidupan kota. Lokasi dan
fasilitas terminal menjadi hal utama yang dapat mempengaruhi dan menarik minat
masyarakat untuk menggunakan terminal.
Kriteria penentuan lokasi terminal menurut pedoman Teknis Pembangunan
Terminal Angkutan Jalan Raya dalam Kota dan Antar Kota (Dirjen Perhubungan
Darat, 1995) mempunyai dasar pertimbangan, yaitu dari segi tata ruang, lokasi
terminal hendaknya sesuai dengan Rencana Tata Ruang Pengembangan Kota dan
hendaknya tidak sampai menggangu lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi terminal antara lain aksesibilitas yaitu
tingkat pencapaian kemudahan yang dapat dinyatakan dengan jarak fisik, waktu
atau biaya angkutan.
Keberadaan terminal sering dituduh sebagai penyebab kemacetan hampir
disebagian besar di kota Indonesia, hal ini disebabkan perenenaan yang tidak
menyeluruh mencangkup semua aspek yang terlebih didalamnya seperti pola tata
guna lahan, pola jaringan jalan, pola penyebaran penduduk, kebutuhan pergerakan,
sistem operasional dan tingkat pelayanan. Perencanaan sistem pergerakan angkutan
umum yang tidak menyeluruh tersebut akan menambah beban permasalahan
kemacetan yang ada. Hal ini akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat
efektifitas, efesiensi serta pelayanan angkutan umum yang ada dan semakin
menambah tingkat kemacetan.
Lokasi kajian pada studi ini berada di Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut.
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Garut, Kecamatan
Cikajang termasuk Kawasan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang berfungsi untuk
melayani kegiatan skala kabupaten atau beberapa kecamatan. Dan berfungsi
sebagai simpul transportasi yang melayani skala kabupaten atau beberapa
kecamatan. Penepatan Kecamatan Cikajang sebagai Pusat Kegiatan Lokal
mempengaruhi percepatan pembangunan di Kecamatan Cikajang dan mobilitas
penduduk yang menyebabakan bertambahnya jumlah kendaraan yang terdapat di
Kecamatan Cikajang, baik angkutan umum maupun pribadi. Dengan meningkatnya
intensitas pergerakan yang dilakukan penduduknya maka tuntutan akan
ketersediaan sarana dan prasarana angkutan semakin meningkat pula baik dari segi
kualitas dan kunatitasnya, harus dapat mengimbangi tingkat pertumbuhan
pergerakan kendaraan dan penduduk.
Kecamatan Cikajang ini dilalui oleh beberapa trayek dengan pergerakan
internal (lokal) maupun eksternal. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 132
Tahun 2015 Tentang Penyelenggaran Terminal Penumpang Angkutan Jalan peran
utama Terminal tipe C yaitu, terminal yang peran utamanya melayani kendaraan
umum untuk angkutan perkotaan atau perdesaan. Terminal yang ada tidak sesuai
dengan fungsi pergerakan yang dilayani, fungsi terminal tipe C tetapi terdapat
angkutan kota dalam provinsi (AKDP) di area terminal. Permasalahan juga terjadi
pada peran terminal sebagai tempat naik dan turun penumpang tersebut terganggu
oleh aktivas perdagangan, karena lokasi yang sangat berdekatan dengan pasar
tradisional yang menyebabkan sedikit aktivitas didalam terminal dan tidak seperti
selayaknya terminal. Menyebabkan kondisi ruang parkir yang sangat terbatas dalam
menampung seluruh armada angkutan yang ada, juga kondisi berupa fasilitas –
fasilitas yang masih ada sudah tidak layak. Hal ini juga mengakibatkan angkutan
umum enggan untuk memasuki terminal Cikajang untuk menunggu penumpang,
dan lebih memilih menunggu penumpang di pinggir jalan yang menyebabkan
kemacetan. Dampak yang lebih luas adalah munculnya terminal bayangan.
Mengacu pada beberapa fenomena permasalahan diatas, maka dalam studi
ini akan diangkat suatu kajian mengenai Evaluasi Fungsi Terminal tipe C di
Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut.
1.2 Rumusan Masalah
Secara umum lokasi terminal hendaknya menjamin kemudahan bagi
pengguna (penumpang, operator kendaraan) baik dalam hal pencapaian, pergantian
moda maupun kemudahan dalam memperoleh moda angkutan. Dilatarbelakang
telah dijelaskan mengenai berbagai permasalahan yang ada pada kondisi eksisting
Terminal Cikajang. Ada beberapa permasalahan yang muncul pada kondisi di
Terminal Cikajang saat ini adalah:
1. Kapasitas dan Luas
Luas areal terminal eksisting yang tidak dapat menampung seluruh armada
angkutan umum yang ada, yang disebabkan oleh banyaknya kios-kios pasar yang
berada dalam area terminal. Dampaknya angkutan umum menurunkan dan
menunggu penumpang di area luar terminal.
2. Sistem Sirkulasi dalam terminal dan luar terminal
Adanya gangguan terhadap sirkulasi keluar masuk penumpang baik
penumpang datang maupun menurunkan dan menaikan penumpang, yang sangat
berpotensi menimbulkan delay dan kemacetan lalu lintas. Sebagian besar
kendaraan angkutan umum sering parkir menggunakan badan jalan dan
mengakibatkan kapasitas jalan menjadi berkurang serta menghambat pergerakan
kendaraan lainnya.
3. Perkembangan Transportasi
Ditinjau dari lokasi, letak Terminal Cikajang sangat berdekat dengan Pasar
tradisional, Terminal Cikajang juga dekat dengan pusat aktifitas masyarakat
(permukiman dan perdagangan). Peningkatan aktivitas masyarakat dan
perkembangan transportasi yang makin tinggi, akan berdampak pada kondisi
terminal terutama daya tampung kegiatan terminal terhadap luasan yang
dibutuhkan.
Mengingat terminal merupakan salah satu kompenen dari sistem trasnportasi
dan tempat berlangsungnya berbagai aktivitas yang sangat kompleks, maka
dibutuhkan suatu tempat yang memadai (baik ukuran maupun lokasinya), supaya
tidak menimbulkan gangguan bagi lalu lintas disekitarnya.
Dari keadaan yang ada tersebut dapat disusun pertanyaan penelitian adalah
Bagaimana Fungsi Terminal Tipe C di Kecamatan Cikajang ditinjau dari
lokasi, kebutuhan fasilitas terminal, dan jaringan trayek berdasarkan fungsi
terminal tipe C ?
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji fungsi Terminał Tipe C di
Kecamatan Cikajang dari aspek lokasi, fasilitas terminal dan jaringan trayek
terminal
1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran yang akan dicapai dalam studi ini antara lain:
a. Mengidentifikasi kondisi terminal eksisting
b. Mengidentifikasi kesesuaian lokasi
c. Mengidentifikasi kebutuhan fasilitas terminal
d. Mengidentifikasi konektivitas terminal dalam jaringan trayek
1.4 Ruang Lingkup dan Wilayah Studi
Untuk mencapai tujuan studi seperti yang dikemukakan di atas, maka ruang
lingkup dalam pembahasan studi ini, pembatasannya akan meliputi lingkup
perwilayahan dan lingkup materi studi.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Pada studi ini, wilayah yang dijadikan sebagai lokasi dalam penelitian
adalah Terminal Cikajang, Kecamatan Cikajang dengan lokasi terminal berada di
Desa Cikajang di ruas jalan raya Cikajang dengan hirarki jalan kolektor primer.
Secara keseluruhan luas area terminal sebesar 3.549,29 m2, berdampingan dengan
Pasar Tradisional Cikajang. Secara administratif Kecamatan Cikajang memiliki
luas wilayah sekitar 12.039,09 Ha.
 Sebelah Utara : Kecamatan Cisurupan dan Cigedug
 Sebelah Timur : Kecamatan Banjarwangi
 Sebelah Barat : Kecamatan Pakenjeng dan Cisompet
 Sebelah Selatan : Kecamatan Pamulihan
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi
Pada ruang lingkup ini pada dasarnya adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah diambil pada perumusan masalah. Ruang lingkup substansi
yang ada pada penelitian ini yaitu mengevaluasi fungsi Terminal Tipe C, evaluasi
yang dimaksud terhadap fungsi lokasi, fasilitas, dan jaringan trayek.
Ruang lingkup yang dijadikan batasan studi dalam menjelaskan sasaran
penelitian adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi Kondisi Terminal Eksisting
Identifikasi kondisi terminal eksisting Terminal Tipe C di Kecamatan
Cikajang berupa kondisi sirkulasi angkutan umum, luasan dan fasilitas
terminal
b. Identifikasi Kesesuaian Lokasi
Identifikasi kesesuaian lokasi diperoleh dengan membandingkan eksisting
terminal dan peraturan/standar, teori, maupun rencana terkait. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dan juga sebagai indikator dalam mengidentifikasi
kesesuaian lokasi meliputi :
 Jaringan Jalan
 Luasan
 Land use sekitar
 Aksesibilitas antar zona (desa)
Selanjutnya dapat diketahui apakah keberadaan terminal saat ini sudah
sesuai kriteria dan mempunyai lokasi paling optimal.
c. Identifikasi Kebutuhan Fasilitas Terminal
Identifikasi kebutuhan fasilitas Terminal diperoleh dengan
membandingakan fasilitas yang ada dengan standar penyelenggaraan
terminal. Untuk mengetahui kondisi fasilitas (layak/tidak layak) juga
fasilitas yang dibutuhkan keberadaanya dalam suatu terminal, termasuk
sirkulasi angkutan umum dalam terminal, tujuan untuk meningkatkan
pelayanan dalam terminal.
d. Identifikasi konektivitas terminal dalam jaringan trayek
Identifikasi konektivitas terminal dalam jaringan trayek diperoleh dari
mengkaji trayek yang dilayani oleh Terminal Tipe C. Tujuanya mengetahui
keterkaitan antara sistem angkutan antar kota dengan sistem angkutan dalam
kota dan terlayaninya pergerakan penduduk dalam wilayah maupun diluar
wilayah.
1.5 Metodologi Penelitian
Dalam kajian studi ini ada tiga metodologi yang digunakan yaitu metedologi
pendekatan studi, metedologi pengumpulan data dan metedologi analisis data,
untuk lebih jelasnya sebagai berikut
1.5.1 Metode Pendekatan
Penedektan studi merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan dan
sasaran studi. Metode pendekatan yang digunakan dalam studi ini yaitu pendekatan
deskriptif, baik secara kualitatif (deskriptif, normatif) maupun kuantitatif (statistik-
deskriptif) yang diharapkan mampu menjelaskan :
a. Pendekatan terhadap karakteristik kondisi eksisting terminal
b. Mengetahui aksesibilitas antar zona (desa), luasan terminal, tata guna lahan
sekitar dan stuktur ruang dalam kaitanya lokasi terminal
c. Pendekatan terhadap fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang ada
didalam terminal,
d. Pendekatan terhadap trayek angkutan umum yang dilayani terminal Tipe C
di Kecamatan Cikajang.
1.5.2 Metodologi Pengumpulan Data
Proses pengumpulan dalam kajian ini antara lain adalah sebagai berikut:
A. Pengumpulan Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari survei lapangan langsung mengamati obyek
yang menjadi sasaran penelitian dilakukan sebagai berikut:
1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang
diselidiki. Observasi lapangan dalam studi ini yaitu melihat kondisi
eksisting terminal.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui wawancara yang
dilakukan dengan beberapa responden yang dianggap mampu dan
mengetahui permasalahan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
secara mendalam yang berkaitan dengan terminal.
3. Quisoner
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada orang lain
yang dijadikan responden untuk dijawabnya.
B. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang dilakukan
untuk mendapatkan data yang telah disusun atau di olah pada instansi terkait, yaitu
Bappeda, Dinas Perhubungan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan
Badan Pusat Statistik.
1.5.3 Metode Penentuan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel
yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu sifat-sifat populasi ataupun ciri-
ciri yang sudah diketahui sebelumnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Terminal Cikajang, yaitu
penumpang dan operator kendaraan. Populasi yang dipilih penumpang yang datang
ke terminal baik penumpang, calon penumpang yang diantar (kiss and ride), calon
penumpang yang membawa kendaraan sendiri dan memarkir kendaraanya (park
and ride), dan pejalan kaki.
Menurut Nazir (1999:344) salah satu cara untuk memperoleh jumlah sampel
adalah dengan mempergunakan rumus yaitu:
݊= ܰ .݌(1− ݌)(ܰ − 1) ܦ + ݌(1− ݌)
ܦ = ܤଶ4
Dimana :
n = ukuran sampel
N = populasi
p = proporsi populasi
B = Bound of error dalam pengambilan sampel
1.6 Metode Analisis
Analisis data dalam studi ini diarahkan sebagai tahap selanjutnya setelah
pengumpulan data untuk memperoleh output studi yang diharapkan. Analisis data
dalam studi ini terdiri dari beberapa pendekatan yaitu analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Analisis kualitatif terdiri dari deskriptif kualitatif, normatif kualitatif.
Sedangkan untu analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.
Adapun metode analisis yang akan digunakan adalah :
A. Analisis lokasi terminal
1. Penilaian Terhadap Lokasi Eksisting Terminal
Dalam mencari lokasi dengan aksesibilitas tinggi terlebih dahulu
menentukan kelas wilayah dan melakukan penilaian terhadap kelas-kelas
wilayah. Metode pengklasifikasian menggunakan Metode Sturgess serta
melakukan interval untuk melakukan klasifikasi. Indikator untuk lokasi
paling optimal yaitu jarak antar setiap desa, kemudian menjumlahkan nilai
setiap indikator tersebut. Jumlah setiap indikator tersebut dilakukan
pengkelasan dengan aturan yang sama pada setiap indikator.
Jumlah Klasifikasi = 1 + 3,3 Log n
menggunakan metoda pengklasifikasian data menurut Sturgess dengan
rumus :
Ket : n = Banyak Desa
Kemudian dalam menentukan interval kelas menggunakan rumus :
Ket : X minimal ≤ Rendah = Klasifikasi Sangat Tinggi
Selain untuk mengetahui lokasi dengan aksesibilitas yang paling tinggi
metode ini digunakan untuk mengetahui lokasi permintaan angkutan dan
ketersediaan jaringan jalan yang memadai.
Selain faktor penentu lokasi terminal berdasarkan kemudahan pencapaian
ke lokasi (aksesibilitas). Penentu lokasi terminal dilakukan dengan kriteria-
kriteria berdasarkan standar Keputusan Menteri Nomor 31 Tahun 1995
Tentang Terminal Transportasi Jalan.
2. Analisis Penilaian Terhadap Tata Guna Lahan (Land Use)
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi lokasi terminal berdasarkan
pola ruang dan stuktur ruang. Analisis ini dilakukan dengan meninjau pola
pemanfaatan ruang budidaya dan lindung di Kecamatan cikajang, dan
stuktur ruang. Dengan mengetahui pola pemanfaatan ruang dan stuktur
ruang maka kemudian dapat diketahui karakteristik lokasi terminal
eksisting, apakah sudah sesuai berdasarkan persyaratan faktor penentu
lokasi terminal.
B. Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kondisi fasilitas juga fasilitas yang
dibutuhkan keberadaanya dalam suatu terminal. Fasilitas yang dimaksud
yaitu fasilitas utama dan penunjang dalam terminal. Dalam hal ini untuk
menjawab perumusan masalah mengenai sirkulasi kendaraan dan
kebutuhan fasilitas. Berdasarkan hasil penilaian standar maka akan
dihasilkan berupa informasi tentang kebutuhan fasilitas terminal tipe B
Interval Kelas =
୎୳୫ ୪ୟ୦ ୒୧୪ୟ୧୘ ୰ୣୠ ୱୣୟ୰ ି ୎୳୫ ୪ୟ୦ ୒୧୪ୟ୧୘ ୰ୣ୩ ୡୣ୧୪
୎୳୫ ୪ୟ୦ ୏ ୪ୣୟୱ
berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 132 Tahun 2015 Tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan.
C. Analisis Jaringan Trayek Terminal
Semakin banyak jumlah trayek yang melalui/melewati suatu lokasi terminal
maka kemudahan untuk mencapai suatu lokasi yang diinginkan secara
langsung akan semakin tinggi. Tujuan mendasar dari metode ini adalah
Untuk mengetahui keterkaitan antara sistem angkutan antar kota dengan
sistem angkutan dalam kota dan kebutuhan taryek dalam terminal.
1.7 Kerangka Berfikir
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Adanya gangguan terhadap sirkulasi
keluar masuk penumpang baik
penumpang datang maupun menurunkan
dan menaikan penumpang, yang sangat
berpotensi menimbulkan delay dan
kemacetan lalu lintas.
- Kapasitas dan Luas
Luas areal terminal eksisting yang tidak
dapat menampung seluruh armada
angkutan umum yang ada,
- Perkembangan Transportasi
Peningkatan aktivitas masyarakat dan
perkembangan transportasi, akan
berdampak pada kondisi terminal terutama
daya tampung kegiatan terminal.
Latar Belakang:
Kecamatan Cikajang termasuk Kawasan Pusat Kegiatan
Lokal (PKL). Fungsi utama Terminal terganggu oleh
berbagai masalah salah satunya aktivitas pasar. yang
menyebabkan penumpang maupun pengemudi memilih
menaikan dan menurunkan di area lua terminal. Sehingga
fungsi terminal sebagai tempat meniakan dan
menerunkan penumpang menjadi kurang optimal
maka perlunya kajian untuk mengetahui kondisi
Terminal Cikajang beserta tingkat kelayakanya terkait
perkembangan transportasi di wilayah Kecamatan
Cikajang..
Tujuan :
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji Fungsi Terminał Tipe C di Kecamatan Cikajang
dari aspek lokasi, kebutuhan fasilitas dan trayek pelayanan
Sasaran :
a. Mengidentifikasi kondisi terminal eksisting
b. Mengidentifikasi kesesuaian lokasi
c. Mengidentifikasi kebutuhan fasilitas terminal








Anakisis-analisis yang dilakukan :
 Analisis kesesuian lokasi
 Analisis pengembangan kebutuhan
fasilitas









 Jumlah trayek pelayanan
angkutan umum
 Jumlah angkutan umum
beroperasi
 Perbandingan hasil evaluasi dengan
presepsi masyarakat
 Evaluasi Fungsi Terminal Tipe C di
Kecamatan Cikajang
1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian tugas akhir
ini, antara lain meliputi :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian mengapa studi ini dilakukan,
rumusan masalah yang dihadapi, tujuan dan Sasaran yang diharapkan
dalam studi ini, ruang lingkup , metodologi penelitian termasuk
kerangka penelitian serta bagian sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori berisi teori-teori yang bisa dipakai
untuk memecahkan permasalah yang ada. Diakhir bab dibuatkan ringkasan
teorinya, sehingga menjadi lebih jelas dan variabel apa yang
mendukungnya.
BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Bab ini memberikan penjelasan mengenai wilayah studi yang akan dikaji
yaitu Terminal Cikajang di Kecamatan Cikajang sehingga dapat diketahui
gambaran umum wilayah studi yang meliputi kondisi eksisting terminal.
BAB IV ANALISIS
Bab ini berisi mengenai analisis-analisis data baik secara kunatitatif
maupun kulaitatif, yang digunakan dalam proses mengkaji fungsi
Terminal Tipe C di Kecamatan Cikajang.
BAB V KESIMPULAN
Berisi tentang temuan, kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi-
rekomendasi sesuai hasil penelitian. Baik rekomendasi secara umum
maupun rekomendasi kepada pemerintah Kabupaten Garut.
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